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Abstract 
Aplikasi ini merupakan sebuah prototipe aplikasi penghitung jumlah kendaraan pada jalan raya 
yang mengimplementasikan Algoritma Deep Learning dengan arsitektur YoloV3 yang 
merupakan salah satu model Deep Learning yang memiliki kemampuan yang baik dalam 
melakukan deteksi objek dari sebuah gambar. Tujuan dibuatnya aplikasi tersebut adalah untuk 
membantu proses penghitungan jumlah kendaraan yang melintas di suatu ruas jalan. 
Penghitungan kendaraan dilakukan berdasarkan tiga jenis kendaraan yang paling banyak 
digunakan, yakni mobil (minibus), bus, dan sepeda motor. Aplikasi ini dapat diintegrasikan 
dengan kamera CCTV yang terpasang di ruas-ruas jalan, terutama pada jembatan 
penyebarangan yang melintang di atas ruas jalan, namun pada prototipe ini kamera yang 
digunakan adalah kamera smartphone yang dipasang di atas jembatan penyebarangan. 



A. Penjelasan tentang Aplikasi 

Aplikasi ini merupakan sebuah prototipe dari sistem penghitung jumlah kendaraan yang 

memanfaatkan teknologi Kecerdasan Buatan serta kamera-kamera CCTV yang terpasang di ruas-ruas jalan 

raya. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan mampu mendukung terciptanya model Smart Traffic 

Monitoring System yang dapat membantu manusia untuk memantau kepadatan lalu lintas di ruas-ruas 

jalan bermodalkan program komputer. Secara spesifik, aplikasi yang dibangun ini memiliki kemampuan 

untuk menghitung jumlah kendaraan yang melintas di suatu ruas jalan. Proses penghitungan jumlah 

kendaraan tersebut dibedakan berdasarkan tiga jenis kendaraan, yakni mobil (minibus), bus, dan sepeda 

motor. 

Kemampuan deteksi dan klasifikasi jenis kendaraan yang dimiliki aplikasi ini diperoleh dengan 

memanfaatkan Algoritma Deep Learning yang ditanamkan di dalamnya. Arsitektur Deep Learning yang 

digunakan adalah model YoloV3 yang dikembangkan oleh Joseph Redmon yang memiliki kemampuan 

deteksi dan klasifikasi objek yang akurat, serta memiliki kompleksitas komputasi yang lebih ringan dari 

arsitektur Deep Learning lainnya. Arsitektur YoloV3 sendiri menerapkan konsep Convolutional Neural 

Network (CNN), yakni model fundamental Deep Learning yang digunakan untuk mengenali objek pada 

sebuah citra atau gambar. Meskipun demikian, Algoritma Deep Learning membutuhkan perangkat keras 

yang mumpuni -yang tentunya memiliki harga yang mahal- untuk mengeksekusi kode program yang 

dibuat. 

Proses pembuatan aplikasi ini menggunakan Tensorflow yang merupakan salah satu framework 

Deep Learning yang paling populer saat ini. Penggunaan framework tersebut memudahkan kita untuk 

membangun program computer berbasis Deep Learning yang memanfaatkan proses komputasi dengan 

GPU (Graphic Processing Unit). Tensorflow yang digunakan pada saat pembuatan aplikasi ini adalah versi 

1.4.0 yang merupakan salah satu versi Tensorflow yang stabil. Selain itu, pengembangan aplikasi ini juga 

menggunakan library ImageAI versi 2.1.6 karya Moses Olafenwa yang memudahkan kita dalam 

membangun aplikasi berbasis Object Detection berbasis Deep Learning. Library ImageAI mampu 

melakukan deteksi objek dengan beberapa arsitektur Deep Learning, yakni RetinaNet, YoloV3, dan 

TinyYolo, sehingga menjadikan proses pengembangan bersifat fleksibel dalam memilih arsitektur yang 

sesuai dengan kebutuhan. Kecepatan pendeteksian objek juga dapat disesuaikan dalam empat level, yakni 

“Normal”, “Fast”, “Faster”, dan “Flash”, namun semakin cepat proses pendeteksian yang digunakan, maka 

akurasi pendeteksian objek semakin menurun. 

 

  



B. Tampilan Prototipe Aplikasi 

Berikut ini adalah beberapa tampilan dari aplikasi penghitung jumlah kendaraan pada jalan raya. 

Video-video yang digunakan pada aplikasi ini direkam menggunakan kamera yang ada pada smartphone 

dengan resolusi 4K. 

 

 

 

  



C. Kode Sumber 

 



 



 

 

 

 


